KEBUDAYAAN DAN KEPRIBADIAN DALAM KAJIAN NARATIF ILMU PENDIDIKAN
MESRAWATI SIMBOLON

SMP Budi Mulia Jakarta

mesrawatisimbolon@gmail.com

Abstract: Culture and personality have a close relationship. According to the viewpoint of cultural reviewers with personality, the early years of a child's life are very vital for the formation of a child's personality, therefore the same childhood will produce the same adult personality. Since culture determines what parents should teach and how to teach it (content and method of socialization), it is hoped that culture with certain values ​​will produce certain personality types. For example, the theory put forward by Mc. Clelland explicitly said that the way and content of children's education from birth emphasized the themes of self-reliance, independence, freedom and healthy competition have produced Americans who are very achievement-oriented and become creative and innovative entrepreneurs.
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Abstrak: Antara kebudayaan dan kepribadian mempunyai hubungan yang erat. Menurut pandangan para pengkaji kebudayaan dengan kepribadian, tahun-tahun awal kehidupan anak-anak sangat vital bagi pembentukan kepribadian anak, karena itu masa kanak-kanakyang sama akan menghasilkan kepribadian orang dewasa yang sama. Karena kebudayaan menentukan apa yang harus diajarkan oleh orang tua dan bagaimana cara mengajarkannya (isi dan cara sosialisasi), maka bisa diharapkan behwa kebudayaan dengan nilai-nilai tertentu akan menghasilkan tipe kepribadian tertentu.  Umpamanya teori yang dikemukakan Mc. Clelland secara eksplisit mengatakan bahwa cara dan isi pendidikan anak mulai dari lahir yang menekankan tema percaya pada diri sendiri, ketaktergaantungan, kebebasan dan persaingan yang sehat telah menghasilkan orang-orang Amerika yang sangat berorientasi pada prestasi dan menjadi pengusa yang kreatif dan inovatif.
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A. Pendahuluan

Berbicara tentang kebudayaan sangat erat kaitannya dengan kepribadian seseorang. Budaya dan kepribadian memiliki keterkaitan dalam kehidupan setiap manusia, Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi satu sama lainnya, selain itu karena disebut sebagai makhluk sosial maka manusia tidak bisa hidup sendiri atau saling ketergantungan. (Tirtarahardja, 2005). Aristoteles mengatakan bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk monodualisme. Artinya, setiap manusia memiliki dua naluri pokok yang bertentangan. Yang pertama adalah keinginan untuk berhubungan dengan Khaliknya (sebagai makhluk individu), dan yang kedua adalah keinginan untuk berhubungan dengan individu lain dalam konteks masyarakat (sebagai makhluk sosial). Begitu juga dengan kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan nyata yang selamanya merupakan dwi tunggal, yang mana tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat. (Tirtarahardja, 2005).
Sementara itu Selo Soemardjan mendefinisikan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Sedangkan menurut Paul B. Horton, masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara relatif mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu (Driyarkara, 1980). Kebudayaan merupakan segala sesuatu yang meliputi ide/gagasan dan perilaku yang menjadi pedoman atau acuan seseorang dalam bertingkahlaku dimasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, pengertian kebudayaan mencakup sesuatu yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang  normatif, pola-pola berfikir, merasakan, dan bertindak. Kebudayaan tersebut dimiliki oleh setiap masyarakat, bedanya hanyalah perbedaan pendapat saja bahwa kebudayaan masyarakat yang satu lebih sempurna daripada kebudayaan masyarakat yang lain dalam perkembangannya untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakatnya.
Kepribadian adalah semua corak perilaku dan kebiasaan individu yang terhimpun dalam dirinya dan digunakan untuk bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan baik dari luar maupun dalam. perilaku dan kebiasaan ini merupakan kesatuan fungsional yang khas pada seseorang (Fuad Ihsan, 2005).  Perkembangan kepribadian tersebut bersifat dinamis, artinya selama individu masih bertambah pengetahuannya dan mau belajar serta menambah pengalaman dan keterampilan, mereka akan semakin matang dan mantap kepribadiannya.

B.  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian ini memakai penelitian naratif. Penelitian naratif dapat dianggap sebagai metode penelitian itu sendiri tetapi juga dapat dianggap fenomena yang diteliti.  Metode naratif dapat dianggap sebagai “ukuran dunia nyata” yang sesuai ketika “masalah kehidupan nyata” diselidiki. Dalam pendekatan linier dasar, mereka mencakup studi tentang pengalaman seorang individu yang merangkul kisah-kisah kehidupan dan mengeksplorasi signifikansi yang dipelajari dari pengalaman individu tersebut. Namun, dalam kebanyakan kasus seseorang akan menciptakan kumpulan narasi yang masing-masing bertumpu pada yang lain.  Penelitian naratif ditetapkan oleh validasi audiens. Ini adalah bagian yang berguna dari penyelidikan ilmu sosial, tetapi mungkin tidak selalu berdiri sendiri untuk bukti dan dukungan dalam penarikan kesimpulan laporan.  Timbul pertanyaan tentang keakuratan cerita yang dilihat secara objektif meskipun harus dilihat dalam konteks sosial budaya. Narasi memberikan pandangan individu untuk diakses berdasarkan kemampuannya. Validasi semacam itu dimungkinkan dengan menguatkan dari wacana lain yang mulai naratif. Penekanannya adalah pada pengalaman bertingkat.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Defenisi Kebudayaan dan Kepribadian
Kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan nyata yang merupakan dwitunggal, yang mana tidak ada masyarakat tampa kebudayaan dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto ciri-ciri masyarakat pada umumnya adalah :  1) Manusia yang hidup bersama sekurang- kurangnya terdiri dari dua orang, 2) Bercampur atau bergaul dalam waktu cukup lama. Berkumpulnya manusia akan menimbulkan manusia manusia baru. Sebagai akibat hidup bersama itu timbul system komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar manusia, 3) Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan, 4) Merupakan suatu system hidup bersama. Sistem kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu sama lain.  
Secara etimologi, kata kebudayaan berasal dari kata sangsekerta buddayah  yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal, dengan kata lain kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal. Berikut ini ada beberapa pengertian kebudayaan menurut para ahli yaitu: 1) Menurut koenjaraninggrat, kebudayaan adalah keselurahan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar; 2) Menurut edward B. Taylor (1871), kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalmnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istidat dan kemampuan lain yang didapat oleh seseorang sebagai anggota masyarakat; 3) Menurut Dr. K. Kupper, kebudayaan adalah system gagasan yang menjadi pedoman dan pengaruh bagi manusia dalam bersikap dan berperilaku, baik secara individu maupun kelompok.

Definisi kepribadian menurut beberapa ahli antara lain sebagai berikut: 1) Yinger Kepribadian adalah keseluruhan perilaku dari seorang individu dengan system kecenderungan tertentu yang berinteraksi dengan serangkaian instruksi; 2) M.A.W Bouwer Kepribadian adalah corak tingkah laku social yang meliputi corak kekuatan, dorongan, keinginan, opini dan sikap-sikap seseorang; 3) Cuber Kepribadian adalah gabungan keseluruhan dari sifat-sifat yang tampak dan dapat dilihat oleh seseorang; dan 4) Theodore R. Newcombe  Kepribadian adalah organisasi sikap-sikap yang dimiliki seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku.

2. Beberapa Pandangan tentang Kebudayaan  
Beberapa pandangan ini terdiri dari tiga, yaitu: Pertana, pandangan Superorganik  Kebudayaan adalah sebuah realita yang bersifat superorganis, sebuah realita yang berada diatas dan diluar individu-individu yang menjadi pendukung suatu kebudayaan serta mempunyai hukum-hukum perkembangannya sendiri, Kedua, Pandangan Konseptualism menurut pandangan ini kebudayaan tidak sebagai sesuatu yang dapat diamati secara nyata dan tidak pula sebagai sebuah metarealita yang tidak dapat diamati, tetapi kebudayaan tersebut hanya merupakan sebuah penamaan umum bagi banyak perilaku manusia seperti menulis buku-buku, proses pendidikan, perang, dan lain-lain perilaku manusia. Proses kebudayaan tidak terjadi karena kebudayaan itu sendiri, tetapi proses tersebut terjadi karena orang-orang bertingkah laku dipengaruhi oleh apa yang dikerjakan orang-orang masa lalu. Ketiga, pandangan realis, kebudayaan adalah jumlah dari apa yang umumnya disetujui sebagai peristiwa-peristiwa budaya pada suatu waktu, seperti kata-kata, hubungan-hubungan antar pribadi, proses-proses pengelompokan, teknik-teknik, dan respon-respon simbolik manusia pada umumnya. Menurut kaum realis kebudayaan adalah sebuah konsep dan realia empiris.
Kekhawatiran akan diambilnya budaya kita oleh bangsa lain dengan mengklaimnya sebagai budaya mereka sebenarnya tidak bisa kita salahkan mereka (bangsa lain) secara serta merta, tapi marilah kita menengok diri kita sendiri, apa yang sudah kita lakukan sehingga budaya kita diklaim oleh bangsa lain sebagai budaya mereka. 

Ada beberapa unsur-unsur dari kepribadian. Diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Pengetahuan, merupakan suatu unsur-unsur yang mengisi akal dan alam jiwa orang yang sadar. Dalam alam sekitar manusia terdapat berbagai hal yang diterimanya melalui panca inderanya  yang masuk kedalam berbagi sel di bagian-bagian tertentu dari otaknya. Dan didalam otak tersebutlah semuanya diproses menjadi susunan yang dipancarkan oleh individu kealam sekitar; 2) Perasaan, adalah suatu keadaan dalam kesadaran manusia yang karena pengetahuannya dinilai sebagai keadan yang positif atau negatif; dan 3) Dorongan Nurani, kesadaran manusia mengandung berbagi perasaan berbagi perasaan lain yang tidak ditimbulkan karena diperanguhi oleh pengeathuannya, tetapi karena memang sudah terkandung di dalam organismenya, khususnya dalam gennya, sebagai naluri. Dan kemauan yang sudah meruapakan naluri disebut “Dorongan”.
3. Manusia sebagai Makhluk dan Pencipta Kebudayaan

Budaya bangsa merupakan identitas suatu bangsa, maka sangat penting untuk mengenalkan, mengajarkan, dan membuat generasi muda untuk mencintai budaya bangsa sendiri. Inilah yang disebut dengan proses internaslisasi budaya bangsa ke generasi muda dan hal ini harus dimulai sedini mungkin. Apabila hal tersebut tidak dilakukan maka dikhawatirkan generasi ke depan akan tercerabut dari akar budaya bangsa dan kita bisa menjadi korban akan hilangnya identitas bangsa kita sendiri. Saat generasi muda benar-benar sudah mengenali budaya bangsa sendiri maka dia akan merasa mencintai dan memilikinya serta merasa bangga terhadap budayanya tersebut.
Menurut Manan (1989a: 33-35) kebudayaan adalah ciptaan manusia dan syarat bagi kehidupan manusia. Manusia menciptakan kebudayaan dan kebudayaan menjadikan manusia makhluk berbudaya. Kebudayaan membentuk kita secara intelektual, emosional, dan bahkan secara fisik. Kebudayaan menentukan cara-cara bereaksi secara fisik, seperti isyarat, ekspresi muka, cara berjalan, duduk, makan, dan tidur. Syam (1988: 80-81) menyampaikan bahwa kebudayaan di samping sebagai kreasi dalam arti ciptaan manusia (umat manusia sepanjang sejarah), terutama adalah karya, prestasi, dan achievement seorang pribadi yang sedikit banyak terdidik.
Walaupun setiap masyarakat mempunyai kebudayaannya masing-masing, berbeda yang satu dengan yang lainnya, namun setiap kebudayaan memiliki sifat hakekat yang berlaku umum bagi semua kebudayaan dimanapun juga, sifat hakekat kebudayaan tersebut: a) Kebudayaan terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia; b) Kebudayaan telah ada dan terlebih dahulu ada dari pada lahirnya sutu generasi tertentu, dan tidak akan habis dengan habisnya usia generasi yang bersangkutan; c) Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah laku; d) Kebudayaan mencangkup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban; dan e) Tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan yang dilarang dan diizinkan.
D. Penutup

Budaya merupakan salah satu unsur dasar dalam kehidupan social. Budaya mempunyai peranan penting dalam membentuk pola berpikir dan pola pergaulan dalam masyarakat, yang berarti juga membentuk kepribadian dan pola piker masyarakat tertentu. Budaya mencakup perbuatan atau aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh suatu individu maupun masyarakat, pola berpikir mereka, kepercayaan, dan ideology yang mereka anut. Dalam menelaah pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian, sebaiknya dibatasi pada bagian kebudayaan yang secara langsung mempengaruhi kepribadian. Berikut tipe-tipe kebudayaan khusus yang nyata mempengaruhi bentuk kepribadian yakni: a) Kebudayaan-kebudayaan khusus atas dasar factor kedaerahan; b) Cara hidup di kota dan di desa yang berbeda (urban dan rural ways of life); c) Kebudayaan khusus kelas sosial; d) Kebudayaan khusus atas dasar agama; dan e) Kebudayaan berdasarkan profesi. 
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